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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah 
lubang IDF terhadap perubahan temperature pada rotary dryer , kalor fluida 
panas yang diterima singkong, perubahan massa singkong dan efisiensi 
thermal pada rotary dryer dengan beban pengeringan berupa singkong 
dengan massa 1 kg dan 1.5 kg. 
Alat pengering ini berbentuk silinder atau drum yang berputar secara 
kontinyu yang dibawahnya diberi sumber panas yang berasal dari kompor 
gas, sehingga fluida panas dapat mengalir merata pada permukaan silinder 
yang menimbulkan pengeringan merata pada produk yang dikeringakan. 
Alat ini dilengkapi dengan blower dan lubang IDF (Induced Draft Fan ) yang 
digunakan untuk menghisap uap produk yang dikeringkan dalam tabung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah 
lubang IDF (Induced Draft Fan ) dalam range 1-4 semakin banyak juga kalor 
yang dihisap oleh blower sehingga terjadi peningkatan perubahan 
temperatur dan kalor konveksi pada silinder, sedangkan perubahan yang 
terjadi pada massa singkong semakin kecil. Nilai efisiensi thermal belum 
tentu semakin besar, karena semakin bertambahnya jumlah IDF semakin 
besar juga kalor yang dibuang oleh blower sehingga mempengaruhi nilai 
efisiensi yang digunakan untuk memanaskan dan menguapkan kadar air 
dalam singkong. 
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 This study aims to determine the effect of variations in the number 
of IDF holes on temperature changes in the rotary dryer, heat fluid heat 
received by cassava, changes in cassava mass and thermal efficiency on 
the rotary dryer with drying load in the form of cassava with a mass of 1 kg 
and 1.5 kg. 
 This dryer is in the form of a cylinder or a drum that rotates 
continuously which underneath is given a heat source that comes from a 
gas stove, so that the hot fluid can flow evenly on the surface of the cylinder 
which results in even drying of the dried product. This tool is equipped with 
an IDF (Induced Draft Fan) blower and hole which is used to suck the 
product vapor dried in a tube. 
 The results showed that the more number of IDF (Induced Draft 
Fan) holes in the range 1-4, the more heat was sucked by the blower so that 
there was an increase in the temperature and heat of convection in the 
cylinder, while the changes in the cassava mass were smaller. The value of 
thermal efficiency is not necessarily getting bigger, because the increasing 
number of IDFs the greater the heat discharged by the blower that affects 
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A  = Luas Permukaan ( m2 ) 
Δms = Pengurangan massa singkong ( kg ) 
m 1  = Massa awal simgkong ( kg ) 
m 2   = Massa akhir singkong ( kg ) 
ṁ  = Laju penguapan air ( kg/s ) 
t  = waktu ( s ) 
m  = Massa ( kg/s ) 
Nu  = Angka Nusselt 
Re  = Angka Reynolds 
η  = Efisiensi ( % ) 
ν  = Viskositas Kinematik fluida (m2/s ) 
Rew = Reynolds number 
D  = Diameter silinder ( m2 ) 
ω  = Kecepatan putar silinder ( rad/s ) 
Qbb  = Kalor bahan bakar ( W ) 
HHV = High Heating Value LPG ( J/Kg ) 
Qv  = Kalor penguapan air ( W ) 
hfg  = Enyhalpy penguapan air ( J/kg ) 
Qconv = Laju perpindahan panas kinveksi ( W ) 
h  = Koefisien perpindahan panas konveksi ( W/m2K ) 
Thi  = Temperatur masuk system ( 0C ) 
Tho = Temperatur keluar system ( 0C ) 
 
Subskrib 
c  = Cool 
h   = Hot 
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s  = Singkong 
i  = Input 
o  = Output 
